BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian belum memenuhi kelengkapan administrasi, farmasetis, dan
klinis sesuai dengan PERMENKES No 73 tahun 2016 tentang standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Kajian resep pada penelitian ini menunjukkan hasil
sebagai berikut, pada aspek administrasi baru memenuhi yaitu : Nama Pasien
100%, usia 15%, Jenis Kelamin 100% , Berat Badan 1,25%, Nama Dokter 100%,
No SIP 26,25%, Alamat Dokter 37,5%, Nomor Telepon 38,75%, Paraf Dokter
100%, Tanggal Resep 83,75%. Kajian Farmasetis : Kekuatan Sediaan 80% , untuk
Nama Sediaan, Stabilitas Sediaan dan Kompatibilitas Sediaan 100 %. Kajian
Klinis : Duplikasi 2,5% , Polifarmasi 0% dan Interaksi Obat 5%. Hasil kajian
resep dapat dibuat kesimpulan bahwa resep di Apotek 24 Medika berpotensi
adanya medication error serta masih banyak resep yang tidak yang memenuhi
standar kelengkapan resep sesuai dengan Permenkes No. 73 Tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
B. Saran
1. Apoteker dan tenaga kefarmasian disarankan untuk selalu melakukan
kajian resep untuk setiap resep yang masuk di apotek 24 sehingga resiko
medication error dapat dikurangi.
2. Apoteker diharapkan selalu melakukan komunikasi dengan dokter
mengenai obat agar safety dan terapi kepada pasien dapat tercapai dengan

baik.
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Dalam mempermudah pelaksanaan skrining resep yang masuk di apotek 24
Medika diharapkan membuat lembar skrining resep sehingga dapat
memperlancar pelayanan resep yang masuk di apotek.

Diharapkan ada penelitian lebih mendalam untuk kajian resep secara
farmasetis, dikarenakan kurangnya sumber daya manusia dan terbatasnya
waktu sehingga sebatas pengetahuan dan pengalaman tenaga kefarmasian
serta pada aspek Klinis untuk aspek ketepatan indikasi dan dosis obat,
aturan pakai, cara dan lama penggunaan obat serta reaksi obat yang tidak

diinginkan.
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